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ABSTRAK 

 

Penelitian menggunakan 4 formula shampo, dengan variasi konsentrasi 

ekstrak daun mangga sebesar 0%, 0,5%, 1%, dan 2%. Uji sifat fisik sediaan meliputi 

uji organoleptis, pengukuran pH, uji tinggi busa, uji viskositas dan uji hedonik. 

Pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap masing-masing sifat fisik keempat formula 

sampo menunjukan stabilitas yang baik dilihat dari parameter organolepti, 

Viskositas. Sedangkan pengaruh terhadap pH, dan tinggi busa menunjukan semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak maka pada pH bersifat asam, dan pada tinggi busa 

mempengaruhi stabilitas busa sampo. Hasil evaluasi dari semua formula yaitu pada 

uji organoleptis formula yang terbaik dimulai dari F2(1), F2(2), F2(3), F1(1), F1(3), 

F1(2), F3(1), F3(2) dan F3(3). Pada uji homogen semua formula homogen. Pada uji 

evaluasi pH formula yang terbaik dimulai dari F1(1), F1(2), F1(3), F2(1), F3(1), 

F2(2), F2(3), F3(2), dan F3(3). Pada uji evaluasi uji daya busa formula yang terbaik 

dimulai dari F2(2) ,F1(1), F2(3), F1(2), F3(3), F1(3),F3(1),F2(1), dan F3(3). Pada uji 

evaluasi viskositas formula yang terbaik dimulai dari F1(2) ,F2(1), F1(3), F1(1), 

F2(2), F2(3),F3(3),F3(2), dan F3(1). Pada uji hedonik panelis lebih menyukai F2(1). 

 

Kata Kunci     : Sampo, Ekstrak Daun Mangga (Mangifera indica L.) 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit kulit pada kepala 

seringkali muncul karena kondisi 

kulit yang mudah berkeringat dan 

lembab. Kebersihan diri yang tidak 

terjaga dan kurangnya pengetahuan 

tentang kesehatan merupakan faktor 

yang memungkinkan pertumbuhan 

jamur penyebab penyakit kulit. 

(Arundhina, E, 2014)  Salah satu 

masalah yang masih merupakan 

penyebab kepercayaan diri seseorang 

berkurang dalam beraktivitas ialah 

rambut berketombe (Mahataranti, 

2012). 

Gejala umumnya ialah timbulnya 

sisik-sisik putih pada kulit kepala, 

gatal dan bisa juga disertai 

kerontokan rambut. Berbagai kondisi 

memudahkan seseorang untuk terkena 

ketombe, antara lain faktor genetik, 

pertumbuhan kulit yang cepat, 

keaktifan kelenjar sebasea, stres, 

kelelahan, kelainan neurologi dan 

penderita HIV/AIDS (Rafiq, dkk, 

2014). Salah satu bahan obat alami 
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dari ekstrak tanaman yang berpotensi 

sebagai antijamur adalah ekstrak daun 

mangga (Mangifera indica L.) 

(Ningsih, dkk, 2017).  

 Tanaman mangga (Mangifera 

indica L.) merupakan tanaman yang 

berpotensi sebagai obat herbal 

karena mengandung senyawa 

metabolit sekunder. Penelitian-

penelitian yang telah dilakukan 

terhadap tanaman mangga terutama 

pada bagian daun mangga yang 

diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, antimikroba, dan 

antitumor. Selain flavonoid tanaman, 

mangga juga mengandung saponin, 

tanin galat, tanin katekat, kuinon dan 

steroid atau tripenoid (Widijanti dkk, 

2007). 

Sampo adalah sediaan 

kosmetik berwujud cair, gel, emulsi, 

ataupun aerosol ataupun yang 

mengandung surfaktan, sehingga 

memiliki sifat detergensi, humektan 

dan menghasilkan busa. Sampo 

merupakan sediaan kosmetika yang 

digunakan untuk membersihkan 

rambut, sehingga rambut dan kulit 

kepala menjadi bersih dan sedapat 

mungkin lembut, mudah diatur dan 

berkilau (Faizatun, dkk, 2008). 

Pada penelitian ini ekstrak 

daun mangga memiliki efek sebagai 

anti jamur. Mangga merupakan 

tanaman yang melimpah dan  bagian 

daun tanaman tersebut kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Oleh 

karena itu, penelitian tentang daun 

tanaman mangga ini sangat menarik 

untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

pembuatansampoini adalah Ekstrak 

daun mangga (Mangifera indica L.), 

Carbopol 940, Sodium lauril sulfat, 

Propilenglikol, Metil paraben, Aqua 

destilata. 

Peralatan yang digunakan dalam 

pembuatan sampo adalah Seperangkat 

alat rotary evaporator, timbangan 

analitik, oven, pisau, botol kaca 

Berwarna Gelap, Labu ukur (pyrex) 

10ml, erlemeyer (pyrex), pipet tetes, 

mortir, dan stemper, ph meter, beaker 

glass, spatel, sendok tandu, batang 

pengaduk, kompor listrik, corong, 

sudip, gelas ukur, cawan, masker, 

handscoon, kaca arloji, sendok 

stainless, dan viscotester  VT-04E. 
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Tabel I. Formula Sampo 

Bahan Konsentrasi (%) Khasiat 

 F0 F1 F2 F3  

Ekstrak daun mangga 0 0,5 1 2 
Zat berkhasiat / Zat 

aktif 

Carbopol 940 0,7 0,7 0,7 0,7 Pengental 

Sodium Lauril Sulfat 10 10 10 10 Surfaktan 

Propilen glikol 15 15 15 15 Pelembab 

Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

Aqua Destilanta ad 100 100 100 100 Pelarut 

 

Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

diLaboratorium Farmasetika di 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan dua 

tahapan, yaitu pembuatan ekstrak dan 

pembuatan sampo. 

1) Pembuatan ekstrak daun mangga 

Daun Mangga yang masih segar 

dicuci bersih dari kotoran yang 

menempel dan dikeringkan, setelah itu 

dipotong kecil-kecilatau dirajang dan 

ditimbang. 

Penyarian dilakukan dengan cara 

maserasi yaitu cara penarikan 

simplisia dengan cara merendam 

simplisia tersebut dalam etanol 70%. 

Simplisia dimasukkan kedalam botol 

atau wadah berwarna gelap, 

selanjutnya didiamkan selama 5 hari 

kemudian dilakukan pengocokan 

selanjutnya dserkai dan ampas diperas, 

ampas ditambah cairan penyari 

secukupnya diaduk dan diserkai 

sehingga diperoleh seluruh sari, 

kemudian dilanjutkan dengan 

pemekatan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40°C sehingga 

mendapatkan ekstrak kental. 

2). Pembuatan sampo 

Carbopol ditaburkan dalam air 

panas ad mengembang (M1), larutkan 

metil paraben dalam air panas ad larut 

(M2), larutkan Sodium lauryl sulfat 

dalam air (M3) campurkan 

M1+M2+M3 aduk ad homogen (M4), 

tambahan M4  ke dalam Popilen glikol 

sedikit demi sedikit, hingga homogen, 

setelah itutambahkan ekstrak daun 

mangga dan aduk ad homogen, 

masukkan sisa aquadest kedalam 

campuran bahan tersebut dan diaduk 

sampai homogen, masukkan sediaan 

ke dalam wadah yang telah disiapkan 

 

Evaluasi Sampo 

Evaluasi terhadap sampo pada 

penelitian ini meliputi uji organoleptis, 
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homogenitas, pH, uji daya busa, 

viskositas, dan hedonik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Verifikasi Tanaman Daun 

Mangga (Mangifera indica L.) 

Telah dilakukan verifikasi 

tanaman di Laboratorium Biologi 

Universitas Bengkulu dengan 

membawa sampel tanaman mulai dari 

daun, batang, dan akar tanaman 

mangga yang digunakan pada 

penelitian. Selanjutnya sampel 

tersebut disesuaikan dengan Atlas 

Tanaman Obat Indonesia. Setelah 

dilakukan pemeriksaan laboratorium, 

hasil verifikasi menyatakan bahwa 

tanaman yang digunakan dalam 

penelitian memang benar daun 

mangga dengan nama ilmiah 

Mangifera indica L yang disahkan 

dengan surat hasil verifikasi 

laboratorium nomor 

51/UN30.28.LAB.BIOLOGI/PM/2018 

 

Evaluasi Ekstrak Daun Mangga 

a. Hasil Uji Rendemen  

Pada hasil uji rendemen 

persentase rendemen yang didapat dari 

penyusutan simplisia pada saat 

pengeringan adalah 7,4 %. 

b. Hasil Uji Organoleptis 

Hasil pemeriksaan uji 

organoleptis pada ekstrak daun 

mangga dapat dilihat pada tabel II. 

Adapaun hasil uji organoleptis ekstrak 

daun mangga dapat dilihat pada tabel 

IIdi bawah ini. 

 

Tabel 2. 

 

Hasil Uji Organoleptis Sampo Ekstrak Daun Mangga(Mangifera 

indica L) 
 

Sedian 

Organoleptis 

Konsistensi Bau Warna Rasa 

Ekstrak daun 

mangga 
Ekstrak kental Khas Mangga coklat kehitaman Pahit 

 

 Adapun pembuatan ekstrak daunmangga (Mangifera indica L.) 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Mangga(Mangifera indica L) 

  

Simplisia 

Basah 

Simplisia 

Kering 

Pelarut 

(etanol) 

Hasil Ekstrak 

Kental 

(%) 

Rendemen 

1000 gram 500 gram 4.000 ml 37,31 Gram 7,4% 

 

  Evaluasi ekstrak yang meliputi evaluasi uji rendemen pada ekstrak daun 

mangga. Dari hasil penelitian didapat  rendemen sebanyak 7,4%.  
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Uji Sifat Fisik Sediaan Sampo Ektrak Daun Mangga(Mangifera indica) 

1. Uji Organoleptis 

Hasil uji organoleptis yang diperoleh dapat dilihat di tabel IV berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Sampo Ekstrak Daun Mangga 

Formula Organoleptis 
Minggu ke 

I II III 

F0 

 

Bentuk Agak Kental Agak Kental Agak Kental 

Warna Putih Putih Putih 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

F1 (A) 

Bentuk Agak Kental Agak Kental Kental 

Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(B) 

Bentuk Agak Kental Agak Kental Kental 

Warna Coklat muda Coklat muda Coklat muda 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(C) 

Bentuk Agak Kental Agak Kental Kental 

Warna Coklat muda Coklat tua Coklat tua 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

F2 (A) 

Bentuk Agak cair Agak kental Kental 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(B) 

Bentuk Agak cair Agak kental Kental 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(C) 

Bentuk Agak cair Kental Kental 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

     

F3 (A) 

Bentuk Agak cair Kental Kental 

Warna Coklat tua Coklat tua Coklat tua 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(B) 

Bentuk Agak cair Kental Kental 

Warna Coklat tua Coklat tua Coklat tua 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

(C) 

Bentuk Agak cair Kental Kental 

Warna Coklat tua Coklat tua Coklat tua 

Bau Bau khas mangga Bau khas mangga Bau khas mangga 

      

Keterangan : 

F = Formula 

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga 

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 0,5% 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 1% 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 2% 

 

1. Uji Homogenitas 

 Adapun hasil pemeriksan 

homogenitas sampo ekstrak daun 

mangga dapat dilihat pada tabel V 

berikut : 
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Sampo Ekstrak Daun Mangga 

(Mangifera indica L) 

 

Formula 
Minggu 

1 2 3 

F0 (A) Homogen Homogen Homogen 

F1 (B) Homogen Homogen Homogen 

 (C) Homogen Homogen Homogen 

 (D) Homogen Homogen Homogen 

Formula 
Minggu 

1 2 3 

F2 (A) Homogen Homogen Homogen 

 (B) Homogen Homogen Homogen 

(C) Homogen Homogen Homogen 

Formula 
Minggu 

1 2 3 

F3 (A) Homogen Homogen Homogen 

 (B) Homogen Homogen Homogen 

 (C) Homogen Homogen Homogen 

 

Keterangan : 

F = Formula 

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga 

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 0,5 % 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga   1% 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga   2% 

 

 

3. Uji PH 

Evaluasi PH pada setiap 

formula dilakukan selama 3 minggu. 

Adapun hasil pemeriksaan pH sampo 

ekstrak daun daun mangga (Mangifera 

indica L.) dilihat pada tabel VI berikut 

ini. 

 

Tabel 6. Hasil uji pH Sampo Ekstrak DaunMangga (Mangifera indicaL.) 

Formula 
Minggu 

1 2 3 

F0 6,99 6,99 6,87 

F1(A) 6,98 6,87 6,80 

(B) 6,98 6,80 6,80 

(C) 6,98 6,72 6,72 

Rata-rata 6,98 6,79 6,77 

F2(A) 6,80 6,70 6,70 

(B) 6,72 6,66 6,68 

(C) 6,72 6,70 6,67 

Rata-rata 6,74 6.68 6,68 

F3(A) 6,73 6,61 6,61 

(B) 6,72 6,68 6,66 

(C) 6,64 6,61 6,54 

Rata-rata 6,69 6,63 6,60 
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Tabel 7. Hasil Rata-rata Uji pHSampo Ekstrak Daun Mangga(Mangifera indica 

L.) 

 

Formula 
Pengamatan 

Minggu ke I Minggu ke II Minggu ke III 

FO (0%) 6,99 6,99 6,87 

F1 (1%) 6,98 6,79 6,77 

F2 (2%) 6,74 6,68 6,68 

F3 (3%) 6,69 6,63 6,60 

 

Keterangan : 

F = Formula 

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga  

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 0,5 % 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 1 % 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 2% 

 

Selain dapat dilihat dari tabel , 

hasil evaluasi uji pH dapat juga dilihat 

melalui gambar diagram hasil diagram 

berikut ini. 

 

Gambar 2. Diagram Hasil  Uji pH Sampo Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

indica L.) 

 

4. Uji Stabilitas Busa 

 Adapun hasil pemeriksaan 

stabilitas busa sampo ekstrak daun 

mangga(Mangifera indica L.)dapat 

dilihat pada tabel VII berikut ini. 

 

Tabel 8. Uji Stabilitas Busa Sampo Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

indica L.) 
 

Formula 
Ketinggian busa (cm) 

Rata-rata 
Minggu ke I Minggu ke II Minggu ke III 

FI (1%) 
A 14,5 cm 15,7 cm 13,9 cm 14,7 cm 

B 14 cm 12,7 cm 11,9 cm 12,8 cm 

F0 F1 F2 F3

Minggu 1 6.99 6.98 6.74 6.69

Minggu 2 6.99 6.79 6.68 6.63

Minggu 3 6.87 6.77 6.68 6.6
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C 12 cm 10,7cm 10,9 cm 11,2 cm 

Rata-rata 13,5 cm 13 cm 12,2 cm 12,9 cm 

F2 (2%) 

A 11,5 cm 14,3 cm 12,7 cm 12,8 cm 

B 12,7 cm 13,3 cm 14,7 cm 13,5 cm 

C 11,5 cm 14,3 cm 13 cm 12,9 cm 

Rata-rata 11,9 cm 13,9 cm 13,4 cm 13 cm 

F3 (3%) 

A 12,5 cm 15,6 cm 13,2 cm 13,7 cm 

B 12,5 cm 10,6 cm 11,2 cm 11,4 cm 

C 11,5 cm 12,2 cm 10,7 cm 11,4 cm 

Rata-rata 12,1 cm 12,8 cm 11,7 cm 12,1 cm 

F0 (0%) A 14 cm 14,5 cm 10,8 cm 13,1 cm 

 

Tabel 9. Hasil Rata-rata Uji Daya BusaSampo Ekstrak Daun 

Mangga(Mangifera indica L.) 

Formula 
Pengamatan 

Minggu ke I Minggu ke II Minggu ke III 

FO (0%) 14 cm 14,5 cm 10,8 cm 

F1 (1%) 13,5 cm 13 cm 12,7 cm 

F2 (2%) 11,9 cm 13,9 cm 13,4 cm 

F3 (3%) 12,1 cm 12,8 cm 11,7 cm 

 

Keterangan : 

F = Formula  

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga 

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 0,5 % 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga1 % 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 2% 

 

 Selain dapat dilihat dari tabel , 

hasil evaluasi uji daya busa  dapat juga 

dilihat melalui gambar diagram hasil 

diagram berikut ini. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Hasil  Uji Daya Busa Sampo Ekstrak Daun    

Mangga (Mangifera indica L.) 

 

 

 

F0 F1 F2 F3

Minggu 1 14 13.5 11.9 12.1

Minggu 2 14.5 13 13.9 12.8

Minggu 3 10.8 12.7 13.4 11.7
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5. Uji Viskositas 

Evaluasi uji viskositas pada 

sediaan sampo yang dilakukan pada 

minggu ke-1 dan minggu ke-3 dapat 

dilihat pada tabel VIII. 

Tabel 10. Hasil Uji Viskositas Sampo Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

indica L.) 
Formula Minggu ke 1 Minggu ke 2 Mingu ke 3 Rata-rata 

F0 60 Poise 144 Poise 128 Poise 110 Poise 

F1 (A) 184 Poise 212 Poise 196 Poise 197 Poise 

( B) 200 Poise 200 Poise 184 Poise 194 Poise 

(C) 296 Poise 228 Poise 132 Poise 218 Poise 

Rata-rata 226 Poise 213 Poise 170 Poise 203 Poise 

F2 (A) 208 Poise 144 Poise 132 Poise 161 Poise 

(B) 204 Poise 144 Poise 144 Poise 164 Poise 

(C) 192 Poise 148 Poise 128 Poise 156 Poise 

Rata- rata 201 Poise 145 Poise 134 Poise 160 Poise 

F3 (A) 112 Poise 116 Poise 104 Poise 110 Poise 

(B) 120 Poise 116 Poise 96 Poise 110 Poise 

(C) 126 Poise 116 Poise 116 Poise 119 Poise 

Rata-rata 119 Poise 116 Poise 105 Poise 113 Poise 

 

Tabel 1I. Hasil Rata-rata Uji Viskositas SampoEkstrak Daun 

Mangga(Mangifera indica L.) 

Formula 
Pengamatan 

Minggu ke I Minggu ke II Minggu ke III 

FO (0%) 60 Poise 144 Poise 128 Poise 

F1 (1%) 226 Poise 213 Poise 170 Poise 

F2 (2%) 201 Poise 145 Poise 134 Poise 

F3 (3%) 119 Poise 116 Poise 105 Poise 

Keterangan : 

F = Formula 

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga 

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 0,5 % 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 1 % 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun manga 2 % 

 Selain dapat dilihat dari tabel, 

hasil evaluasi uji viskositas  dapat juga 

dilihat melalui gambar diagram hasil 

diagram berikut ini.

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil  Uji Viskositas Sampo Ekstrak Daun Mangga 

(Mangifera indica L.) 

F0 F1 F2 F3

Minggu 1 60 226 201 119

Minggu 2 144 213 145 116

Minggu 3 128 170 134 105
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6. Uji Hedonik 

Setelah dilakukan uji hedonik (uji 

kesukaan) pada 20 orang panelis yang 

dipilih secara acak, didapatkan hasil 

penilaian terhadap keseluruhan 

formulasi sediaan sampo ekstrak daun 

mangga dapat dilihat pada tabel  

IXdibawah ini : 

 

Tabel 12. Hasil Uji HedonikSampo Ekstrak Daun Mangga (Mangifera indica L.) 

 

Formula 

Kriteria 

Bentuk Warna Wangi 

Suka Tidak Suka Tidak Suka Tidak 

F0 - 20 - - - - 

F1(A) - 20 - - - - 

(B) - 20 - - - - 

(C) - 20 - - - - 

F2 (A) 6 14 6 14 6 14 

(B) - 20 - - - - 

(C) - 20 - - - - 

F3(A) 5 15 5 15 5 15 

(B) - 20 - - - - 

(C) - 20 - - - - 

 

Keterangan: 

F = Formula 

F0 = Formula sampo tanpa ekstrak daun mangga 

F1 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 0,5 % 

F2 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 1 % 

F3 = Formula sampo dengan kadar ekstrak daun mangga 2 % 

 

Pembahasan 

Pada uji organoleptis ekstrak daun 

mangga dilakukan uji organoleptis 

dengan cara mengamati, bentuk 

sediaan, konsistensi, bau dan rasa dari 

ekstrak kental daun mangga,  dan hasil 

penelitian yang diperoleh berupa 

ekstrak kntal, berwarna coklat 

kehitaman dan berbau khas mangga. 

Total ekstrak etanol 70% daun 

mangga diperoleh 37,31 gram dan 

didapatkan persen rendemen yaitu 

74%. Ekstrak yang di dapat  pada 

penelitian yang dilakukan 

pengulangan penyaringan sebanyak 3 

kali pengulangan.  

Dari hasil penelitian yang telah 

diamati selama 3 minggu pada sediaan 

sampo yang telah dibuat, terlihat 

adanya perubahan konsistensi pada 

F1, F2, F3 dimana awalnya memiliki 

konsistensi yang cair berubah menjadi 

lebih kental setelah dilakukan 

penyimpanan. Pada uji organoleptis 

sampo tidak adanya per bedaan 

pada bentuk dan bau sediaan namun, 

perbedaan yang sangat terlihat pada 

setiap formula yaitu warna dari 

sediaan. Perubahan warna ini terjadi 
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karena adanya pengaruh dari variasi 

konsentrasi zat aktif yang digunakan 

dalam formulasi, dimana zat aktif 

ekstrak daun mangga yang digunakan 

berwarna coklat kehitaman, sehingga 

pada setiap variasi konsentrasi zat  

aktif terdapat perubahan warna untuk 

setiap formula. F0 berwarna putih 

dikarenakan tanpa menggunakan 

penambahan zat aktif, sedangkan F1 

berwarna coklat muda dengan 

penambahan zat aktif esktrak daun 

mangga sebanyak 0,5%, F2 berwarna 

coklat dengan penambahan ekstrak 

sebanyak 1 %, dan F3 berwarna coklat 

tua dengan penambahan zat aktif 

sebanyak 2 %. Semakin banyak zat 

aktif maka akan semakin pekat atau 

gelap warna sediaan. Sedangkan untuk 

untuk bentuk, bau, keempat formula 

tersebut tidak mengalami perubahan 

setelah dilakukan penyimpanan selama 

3 minggu. 

Sedangkan pada uji homogenitas 

sediaan sampo sebagaimana yang 

terdapat pada tabel VIII diatas.Dari 

F0, F1, F2, F3 didapat hasil bahwa 

semua formula memiliki homogenitas 

yang baik yaitu tidak terlihat adanya 

butir-butiran kasar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variasi kosentrasi 

dari ekstrak daun mangga tidak 

mempengaruhi sifat fisik sampo. 

Pada uji pH seperti yang dapat 

dilihat pada tabel dan diagram diatas, 

hasil uji pH yang diperoleh dari 

keempat formula menunjukkan pH 

yang cendrung asam, namun masih 

sesuai dengan persyaratan pH yang 

baik untuk sediaan sampo yaitu 

berkisar antara 5-9.  

Berdasarkan hasil pH yang 

diperoleh, setiap formulasi memiliki 

perbedaan pH namun tidak terlalu 

signifikan, perbedaan yang terjadi 

disebabkan oleh penambahan variasi 

konsentrasi ekstrak daun mangga yang 

digunakan dimana pada F0 tanp ini 

terjadi karena adanya pengaruh dari 

variasi konsentrasi zat aktif yang 

digunakan dalam formulasi, dimana 

zat aktif ekstrak daun mangga yang 

digunakan berwarna coklat kehitaman, 

sehingga pada setiap variasi 

konsentrasi zat  aktif terdapat 

perubahan warna untuk setiap formula. 

F0 berwarna putih dikarenakan tanpa 

menggunakan penambahan zat aktif, 

sedangkan F1 berwarna coklat muda 

dengan penambahan zat aktif esktrak 

daun mangga sebanyak 0,5%, F2 

berwarna coklat dengan penambahan 

ekstrak sebanyak 1 %, dan F3 

berwarna coklat tua dengan 
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penambahan zat aktif sebanyak 2 %. 

Semakin banyak zat aktif maka akan 

semakin pekat atau gelap warna 

sediaan. Sedangkan untuk untuk 

bentuk, bau, keempat formula tersebut 

tidak mengalami perubahan setelah 

dilakukan penyimpanan selama 3 

minggu. 

Sedangkan pada uji homogenitas 

sediaan sampo sebagaimana yang 

terdapat pada tabel VIII diatas.Dari 

F0, F1, F2, F3 didapat hasil bahwa 

semua formula memiliki homogenitas 

yang baik yaitu tidak terlihat adanya 

butir-butiran kasar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variasi kosentrasi 

dari ekstrak daun mangga tidak 

mempengaruhi sifat fisik sampo. 

Pada uji pH seperti yang dapat 

dilihat pada tabel dan diagram diatas, 

hasil uji pH yang diperoleh dari 

keempat formula menunjukkan pH 

yang cendrung asam, namun masih 

sesuai dengan persyaratan pH yang 

baik untuk sediaan sampo yaitu 

berkisar antara 5-9. Berdasarkan hasil 

pH yang diperoleh, setiap formulasi 

memiliki perbedaan pH namun tidak 

terlalu signifikan, perbedaan yang 

terjadi disebabkan oleh penambahan 

variasi konsentrasi ekstrak daun 

mangga yang digunakan dimana pada 

F0 tanpa penambahan ekstrak, F1a 

penambahan ekstrak, F1dengan 

penambahan ekstrak sebanyak 0,5%, 

F2 1%, dan F3 2%. Semakin banyak 

variasi konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan maka pH formula 

menjadi semakin asam. 

Perubahan pH juga menjadi 

cenderung asam pada percobaan setiap 

minggunya namun tak berubah terlalu 

signifikan dan masih tetap masuk 

dalam range (persyaratan pH sampo 

yang baik). Perubahan pH paling 

tinggi yaitu pada F3 dan pada minggu 

ketiga hal ini bisa dilihat terjadi atas 

pengaruh dari zat aktif yang 

ditambahkan yaitu sebanyak 2 %. 

Perbedaan pH dari setiap formula yang 

dilakukan penambahan variasi 

konsentrasi zat aktif ini menandakan 

bahwa zat aktif daun mangga yang 

digunakan bersifat asam dan 

mempengaruhi sifat fisik sampo. 

Adapun pH dari daun mangga ini 

sendiri  berdasarkan penelitian  yang 

dilakukan yaitu 4,54. 

Berdasarkan tabel dari hasil 

pengamatan yang dilakukan terhadap 

sediaan sampo ekstrak daun mangga, 

terlihat adanya pengaruh variasi 

konsentrasi dari zat aktif terhadap 

kemampuan daya busa dari masing-
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masing formula. Dari keempat 

formula dapat dilihat bahwa F1 pada 

pengujian minggu kedua memiliki 

daya busa yang paling baik 

dibandingkan dengan pengujian pada 

Formula lainnya yaitu dengan tinggi 

15 cm,  akan tetapi dari semua formula 

yang telah dilakukan uji daya busa 

semua formula masuk dalam 

karakteristik busa sampo yang bagus 

(1,3-22 cm). Berdasarkan perbedaan 

tinggi busa yang didapat maka, variasi 

konsentrasi ekstrak daun  mangga 

mempengaruhi sifat fisik dari 

formulasi sampo yaitu pada stabilitas 

busa sampo tersebut. 

Uji viskositas bertujuan untuk 

melihat atau mengukur seberapa 

kental sediaan tersebut, syarat uji 

viskositas menurut SNI yaitu antara 

20-500 poise (Febrianna, 2015).Dari 

penelitian yang didapat bahwa F1, F2, 

F3 memiliki viskositas yang cukup 

baik. Ini menunjukkan bahwa 

sampoekstrak daun mangga ini masih 

memasuki range yang ditetapkan oleh 

SNI.  

Uji hedonik dilakukan terhadap 20 

orang panelis yang dipilih secara acak, 

dengan cara memberikan koesioner 

kepada masing-masing panelis. 

Selanjutnya panelis diberi penjelasan 

tentang cara pengisian koesioner, 

dengan cara setiap orang panelis 

terlebih dahulu diminta untuk 

membaca intruksi yang ada didalam 

koesioner. Setelah panelis paham, 

panelis dipersilakan untuk melihat 

sediaan secara organoleptis baik dari 

warna, bau, rasa dikulit maupun 

bentuknya. Panelis selanjutnya 

diberikan kebebasan untuk menilai 

dari masing-masing karakteristik 

sediaan. Dalam penilaian formula 

panelis diberikan intruksi untuk 

memberikan tanda ceklist ( √ ) hanya 

pada kolom yang mereka sukai. Dalam 

penilaian para panelis tidak 

diperkenankan untuk mencontek 

penilaian terhadap panelis lainnya, 

panelis dituntut untuk menilai sesuai 

dengan keinginan panelis itu sendiri.  

Dari hasil uji hedonik pada tabel 

dan diagram diatas, terlihat adanya 

perbedaan terhadap penilaian dari 

masing-masing panelis. Perbedaan ini 

terjadi karena setiap panelis 

mempunyai pendapat mereka masing-

masing sesuai dengan keinginan 

mereka sendiri, hal ini dikarenakan 

setiap panelis pasti memiliki kesukaan 

yang berbeda baik dari bentuk yang 

disukai, warna, bau bahkan rasa 

dikulit mereka sesuai dengan karakter 
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yang mereka suka. 

Terlepas dari perbedaan penilaian 

masing-masing panelis namun, dapat 

dilihat juga persamaan dari penilaian 

panelis. Dari data diatas dapat dilihat 

bahwa pada kolom warna panelis 

paling banyak menyukai F2 yang 

memiliki warna coklat dengan total 

nilai suka 6. Dari penilaian panelis 

pada kotak warna dapat diketahui 

bahwa warna sediaan yang paling 

diminati panelis adalah F2.  

Selanjutnya pada uji aroma dari 

hasil penilaian panelis lebih menyukai 

F2 dengan skor sama 6. Kemudian 

pada uji bentuk sediaan penelis juga 

lebih menyukai F2dengan skor 6. 

Kesimpulan akhir dari keseluruhan 

penilaian panelis yang dapat dilihat 

pada diagram diatas bahwa formula 

yang paling diminati oleh panelis baik 

dari warna, aroma, dan bentuk sediaan 

yakni  F2 yang memiliki rata-rata skor 

paling banyak pada kolom 

penilaiannya. Pada uji hedonik ini 

sendiri diujikan terhadap panelis 

dengan rata-rata umur 21 tahun serta 

didominasi dengan perempuan dan 

kebanyakan dari mereka adalah 

kalangan mahasiswa-mahasiswi, 

sehingga data dari hasil uji ini bisa 

dikatakan benar-benar telah memenuhi 

persyaratan uji. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

a. Ekstrak Daun Mangga (Mangifera 

indica L.) dapat  diformulasikan 

dalam bentuk sediaan sampo. 

b. Variasi konsentrasi kadar ekstrak 

dari Daun Mangga (Mangifera 

indica L.) setelah diformulasikan 

dalam bentuk sediaan sampo dapat 

mempengaruhi sifat fisik sediaan 

sampo baik secara organoleptis 

seperti warna dan rasa khususnya, 

juga terhadap  stabilitas busa, pH, 

viskositas, maupun uji hedonik dari 

sediaan sampo tersebut. 
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